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ABSTRAK 

 

KARAKTERISASI BIOBRIKET CANGKANG BIJI KARET DAN SABUT 

KELAPA SAWIT DENGAN PEREKAT TAPIOKA DAN KULIT PISANG 

KEPOK  

 

Bellana Lindyanti Alvionita : Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si., Dr. Desnelli, 

M.Si.  

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. x 

+ 47 Halaman, 22 Gambar, 5 Tabel, 3 Lampiran. 

 

Telah dilakukan pembuatan biobriket dari cangkang biji karet dan sabut kelapa 

sawit dengan penambahan perekat tapioka dan kulit pisang kepok yang 

dikarakterisasi berdasarkan acuan SNI 01-6235-2000. Cangkang biji karet dan 

sabut kelapa sawit dikarbonisasi menggunakan furnace pada waktu 30, 60 dan 90 

menit dengan temperatur 400, 450 dan 500oC. Arang cangkang biji karet dan sabut 

kelapa sawit digerus sampai halus lalu diayak dengan ayakan 100 mesh. Dicetak 

dengan penambahan perekat tapioka dan kulit pisang kepok menggunakan alat 

pengepres. perbandingan berat cangkang biji karet dan sabut kelapa sawit yaitu 2 : 

6; 4 : 4 dan 6 : 2 dan perekat campuran tapioka dan kulit pisang kepok yaitu 2 : 4; 

3 : 3 dan 4 : 2. Karakterisasi biobriket dilakukan dengan pengujian kadar air, kadar 

abu, kadar zat terbang dan nilai kalor. didapatkan nilai optimum pada arang yang 

dikarbonisasi selama 90 menit dengan rasio 3 : 1 cangkang biji karet dan sabut 

kelapa sawit pada temperatur 500oC dengan rasio 3 : 1 perekat tapioka dan kulit 

pisang kepok menghasilkan kadar air 5,19%, kadar abu 7,03%, kadar zat terbang 

51,97%, kadar karbon 35,81% dan nilai kalor 15471,11 kal/g.  

 

 

Kata Kunci     : Biobriket, Cangkang Biji Karet, Sabut Kelapa Sawit, Kulit Pisang   

Kepok, Karaktektisasi Biobriket. 

Kutipan          : 67 (2013-2022) 
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ABSTRACT 

 

CHARACTERIZATION OF RUBBER SEED SHELL AND PALM OIL 

FIBER WITH TAPIOCA ADHESIVES AND KEPOK BANANA PEELS 

 

Bellana Lindyanti Alvionita : Supervised by Dr. Ady Mara, M.Sc., Dr. Desnelli, 

M.Sc.  

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. x 

+ 47 Pages, 22S Figures, 5 Tables, 3 Attachments.  

 

Biobriquettes have been made in the form of rubber seed shells and oil palm fiber 

with the addition of tapioca adhesive and kepok banana peels which are 

characterized based on SNI 01-6235-2000 reference. Rubber seed shells and oil 

palm fiber were carbonized using a furnace for 30, 60, and 90 minutes at 

temperatures of 400, 450, and 500oC. Rubber seed shell charcoal and oil palm fiber 

were crushed until smooth and then sieved through a 100-mesh sieve. Printed with 

the addition of tapioca adhesive and kepok banana peels using a press. the weight 

ratio of rubber seed shells and oil palm fiber is 2 : 6; 4 : 4 and 6 : 2 and the adhesive 

mixture of tapioca and kepok banana peels, namely 2 : 4; 3 : 3 and 4 : 2. The 

characterization of bio briquettes was carried out by testing the moisture content, 

ash content, volatile matter content, and heating value. the optimum value for 

carbonized charcoal for 90 minutes with a ratio of 3 : 1 obtained rubber seed shells 

and palm fiber at 500oC with a ratio of 3 : 1 tapioca adhesive and kepok banana 

peels yielded a moisture content of 5.19%, ash content of 7.03%, volatile matter 

content 51.97%, carbon content 35.81% and calorific value 15471.11 cal/g. 

 

Keywords  :  Biobriquettes, Rubber Seed Shell, Oil Palm Fiber, Kepok Banana  

Peels, Bio briquettes Characterization. 

Citations     :  67 (2013-2022) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi merupakan sektor strategis yang memiliki peran penting untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang sosial, ekonomi dan 

lingkungan. Keperluan terhadap energi terus terjadi peningkatan bertepatan dengan 

pertambahan populasi penduduk serta arus dari kemajuan ekonomi di seluruh dunia. 

Energi melimpah yang dipergunakan oleh masyarakat masa kini berupa energi fosil, 

antara lain batubara, minyak bumi dan gas. Sejalan dengan waktu ketersediaannya 

yang semakin sedikit maka perlu membentuk energi alternatif, energi yang bisa 

digunakan sebagai penanggulangan untuk membatasi penggunaan energi fosil 

berupa energi terbarukan, seperti biomassa (Haliza dan Saroso, 2022). 

Biomassa merupakan sumber energi berkelanjutan yang mudah diperoleh dan 

melimpah ruah berupa limbah pertanian, kotoran ternak, pepohonan, dan 

sebagainya. Terdapat beragam metode untuk mengkonversi biomassa menjadi 

energi, contohnya ialah biobriket (Hwangdee et al, 2021). Biobriket merupakan 

bahan bakar berbentuk padat, digunakan sebagai bahan bakar pilihan lain yang bisa 

ditingkatkan secara gencar pada kurun waktu yang cukup singkat dan tarif harga 

yang ekonomis. Biomassa campuran pada produksi biobriket sudah banyak dibuat 

dalam berbagai bentuk, memiliki sifat lunak, dapat diolah menjadi arang keras 

(Moeksin dkk, 2017) seperti cangkang biji karet dan sabut kelapa sawit. 

Cangkang biji karet mempunyai ciri wujud cangkang yang keras menandakan 

bahwa cangkang biji karet memiliki kandungan berupa 48,64% selulosa dan 

33,54% lignin (Moekshin dkk, 2017), begitupun dengan sabut kelapa sawit 

merupakan biomassa lignoselulosa berupa serat dengan kandungan utama selulosa 

59,6% dan lignin 28,5% (Dahliana dkk, 2022) sehingga keduanya sangat berpotensi 

untuk menjadi bahan bakar alternatif. Pembuatan biobriket pada penelitian (Hadijah 

dkk, 2020) menggunakan cangkang biji karet dan penelitian (Rahardja dkk, 2022) 

menggunakan sabut kelapa sawit. dilakukannya pencampuran dalam pembuatan 

biobriket bertujuan untuk mengambil keunggulan dari masing-masing variasi yang 

dilakukan (Sari dkk, 2015) 
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Pembuatan biobriket membutuhkan perekat, syarat perekat yang baik untuk 

pembuatan biobriket mempunyai ciri khusus karakteristik seperti mudah untuk 

terbakar, tidak memiliki asap, murah harganya, mudah diperoleh dalam jumlah 

besar, tidak mengeluarkan bau, tidak berbahaya dan tidak mengandung racun. 

Perekat organik merupakan perekat yang sangat baik, murah dan proses 

pembakaran akan menghasilkan abu yang minim. Tepung tapioka tergolong 

sebagai bahan pengikat organik, tapi tepung tapioka banyak digunakan oleh 

masyarakat sebagai bahan pangan sehingga perlu dicari alternatif lain agar 

penggunaannya seminim mungkin (Moeksin dkk, 2017). Salah satunya didapat dari 

kulit pisang kepok, dimana mengandung senyawa pektin yang cukup signifikan 

pada kisaran 0,9% dari berat kering (Anwar dan Azis, 2018). Maka penelitian ini 

akan membuat biobriket cangkang biji karet dan sabut kelapa sawit dengan perekat 

tapioka dan kulit pisang kepok pada variasi waktu karbonisasi, perbandingan berat 

cangkang biji karet dengan sabut kelapa sawit, variasi temperatur, dan 

perbandingan perekat tapioka dan perekat kulit pisang kepok. 

1.2 Rumusan Masalah 

Setiap tahunnya konsumsi energi di Indonesia meningkat seiring dengan 

bertambahnya populasi penduduk. Namun energi fosil kian menipis sehingga 

diperlukan pemanfaatan energi terbarukan seperti energi biomassa. Biomassa yang 

dapat dibuat menjadi biobriket berupa campuran cangkang biji karet dengan sabut 

kelapa sawit yang mudah ditemukan karena jumlahnya melimpah ruah dan belum 

digunakan secara efektif dengan penambahan kulit pisang kepok yang juga belum 

digunakan secara efektif. Maka penelitian ini akan membuat biobriket dari 

cangkang biji karet dan sabut kelapa sawit dengan tapioka dan kulit pisang kepok 

sebagai perekat 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan pengaruh dari variasi waktu dan temperatur pada karbonisasi 

dengan perbandingan biobriket cangkang biji karet dan sabut kelapa sawit 

serta perbandingan perekat tapioka dan kulit pisang kepok. 

2. Menentukan nilai kalor terbaik dari pencampuran cangkang biji karet dan 

sabut kelapa sawit. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi tentang pembuatan biobriket dengan pencampuran 

cangkang biji karet dan sabut kelapa sawit menjadi bahan bakar alternatif biobriket 

serta manfaat dari limbah kulit pisang menjadi perekat biobriket. 
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